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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan sebuah produk berupa modul ajar berbasis
discovery learning untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik di SMA Negeri 1
Sentani, Kabupaten Jayapura. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang mengacu pada model pengembangan Borg and Gall. Adapun Langkah-langkah
dari (Research and Development) ini yaitu meliputi: (1) research and information collection
(penelitian dan pengumpulan data), (2) Planning (perencanaan), (3) Develop premilinary form of
product (mengembangkan produk awal/draf produk), (4) preliminary field testing (uji coba lapangan
awal. Penelitian dan pengembangan ini hanya dilakukan dalam 4 tahap dikarenakan peneliti hanya
sebatas menghasilkandan mengembangkan produk yang layak dan valid. Hasil dari penelitian ini yaitu
bahan ajar berupa modul yang telah dikembangkan. Materi yang diambil dalam penelitian ini yaitu
tentang Usaha dan Energi yang berbasis discovery learning, Di mana di sini peneliti membuat modul
yang telah diuji kelayakannya oleh satu dosen ahli dan satu guru fisika sehingga mendapat persentase
keseluruhan sebesar 83% dengan interpretasi sangat baik sehingga layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kata kunci: discovery learning, literasi sains, modul, usaha dan energi.

ABSTRACT

This study aims to develop a product in the form of a discovery learning-based teaching module to
improve the science literacy skills of students at SMA N 1 Sentani, Jayapura Regency. This study uses
research and development (Research and Development) which refers to the Borg and Gall
development. The steps of (Research and Development) include: (1) research and information
collection (research and data collection), (2) Planning (planning), (3) Develop preliminary form of
product (develop initial product/product draft), (4) preliminary field testing (initial field testing). This
research and development was only carried out in 4 stages because the researcher only produced and
developed a feasible and valid product. The results of this study are teaching materials in the form of
modules that have been developed. The material taken in this study is about Effort and Energy based
on discovery learning, where here the researcher created a module that had been tested for its
feasibility by one expert lecturer and one physics teacher so that it got an overall percentage of 83%
with a very good interpretation so that it is suitable for use in the learning process.
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PENDAHULUAN meningkatkan pengetahuan untuk

Pada saat ini, IPTEK berkembang menyelesaikan masalah sains. Menurut
sangat pesat dan kita sangat perlu World Economic Forum (2015) seseorang
membekali generasi muda dengan yang mampu menggunakan konsep sains
keterampilan yang bagus. Salah satunya adalah  merupakan seseorang yang

adalah memiliki keterampilan dalam memiliki  kemampuan literasi  sains.
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Menurut DeBoer (2000) literasi sains itu
sangat penting dan merupakan tujuan
utama dalam setiap pendidikan sains.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pentingnya  peserta didik memiliki
kemampuan literasi sains adalah dalam
rangka mempersiapkan peserta didik
menghadapi masalah di zaman sekarang
yang sangat bergantung pada ilmu
pengetahuan dan teknologi (Rohmi, 2021).

Pendidikan pada abad ke 21 memiliki
tujuan yaitu meningkatkan kemampuan
literasi sains bagi peserta didik (Sutrisna,
2021). Sedangkan menurut PISA literasi
sains merupakan suatu kemampuan yang
digunakan dalam pengetahuan sains,
mengidentifikasi pernyataan, dan
mengambil kesimpulan berdasarkan bukti
ilmiah.

Salah  satu solusi yang dapat
digunakan untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan ~ peserta didik di
sekolah  yaitu dengan menerapkan
model-model ataupun metode-metode
yang dapat membuat peserta didik merasa
termotivasi dan mengarah mereka ke
pembelajaran yang berupa pengembangan
yang  bermakna. Salah satu ciri
pembelajaran bermakna ini yaitu peserta
didik akan aktif di dalam proses
pembelajaran. Salah satu model yang
dapat diterapkan agar peserta didik aktif
yaitu dengan model discovery learning.
Model pembelajaran ini mengarahkan
peserta didik agar dapat menemukan
konsep sendiri setelah kita memberikan
suatu permasalahan kepada mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
seorang guru fisika kelas X di SMA
NEGERI 1 Sentani, Kabupaten Jayapura.
Pada tanggal 11 Maret 2022 narasumber
menyebutkan bahwa peserta didik sumber
belajarnya berasal dari buku cetak,
internet, dan juga google classroom disaat
pembelajaran daring (online). Sebagian
peserta didik aktif dalam pembelajaran
dan sebagian juga kurang aktif, hal ini
dapat  dilihat ketika guru sedang
menjelaskan, tetapi peserta didik masih
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mau menyelesaikan tugas dan juga
soal-soal yang diberikan oleh guru.
Mereka  mengerjkn  soal-soal  yang
diberikan dengan cukup baik
dibandingkan dengan pembelajaran jarak
jauh (online) peserta didik masih tidak
sepenuhnya memiliki jaringan internet
yang baik dan masih ada yang tidak
memiliki Handphone android dan juga
masih banyak kendala lainnya sehingga
peserta tidik tidak dapat mengikuti
pembelajaran secara maksimal.

Peserta didik diwajibkan memiliki
buku panduan dan peserta didik yang tidak
memiliki buku maka diberikan buku
pinjaman di perpustakaan dan akan
dikembalikan  ketika sudah  selesai
dipelajari. Tersedianya buku teks yang
berkualitas disekolah masih kurang,
sehingga peserta didik sulit untuk
memahami buku yang sering dibacanya
sering membosankan. Sebagian peserta
didik di sekolah juga kurang termotivasi
dengan  pembelajaran  fisika  yang
berlangsung, dan juga mereka kadang
tidak mengumpulkan tugas sesuai waktu
yaang  ditentukan  sehingga  tujuan
pembelajaran yang seharusnya dicapai
tidak tercapai.

Beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa guru masih lemah
dalam implementasi pembelajaran yang
sesuai hakikat sains, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Istyadji (2007) yang
mengatakan bahwa pembelajaran sins
yang berupa produk (fakta, hukum dan
teori) masih dihafalkan sehingga sains
sebagai proses dan sikap  benar-benar
terabaikan. Ada juga penelitian yang
dilakukan oleh Suroso (2012)
menyimpulkan bahwa pembelajaran sains
hanya antisipsi ketika ujian, tidak
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari,
dan jarang dimulai dengan fakta.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitiannya yaitu modifikasi
penelitian dan  pengembangan yang
dikembangkan oleh Borg and Gall.
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Penelitian ini merupakan proses untuk
mengembangkan  produk  baru atau
menyempurnakan  produk lama yang
sudah ada dengan cara mencari tahu
permasalahannya terlebih dahulu supaya
kita mencari solusinya juga. Setelah itu
kemudian kita lakukan evaluasi, kemudian
mengembangkan produk yang ada dan
terakhir ~ melakukan uji  keefektifan
terhadap modul yang dikembangkan
(Riduwan 2015; Ridwan 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Penelitian dan pengembangan atau
Research  and  Development (R&D)
merujuk pada prosedur pengembangan
Borg and Gall. Dalam penelitian ini
peneliti akan mengembangkan modul ajar
berbasis  discovery  learning  untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains
pada konsep usaha dan energi di SMA N 1
Sentani, kab. Jayapura. Dalam penelitian
ini peneliti hanya sampai pada 4 langkah,
dari 10 langkah pengembangan menurut
Borg and Gall. Peneliti mengambil 4
langkah dikarenakan keterbtasan waktu,
tenaga dan juga mengikuti prosedur
penulisan modul menurut Depdiknas.
Keempat  langkah  tersebut adalah
penelitian dan  Pengumpulan data,
perencanaan, mengembangkan produk
awal / draf produk, dan uji coba lapangan
awal. Data menunjukan hasil persentase
penilaian produk pengembangan modul
fisika SMA Usaha dan Energi berbasis
discovery learning berupa skor aktual dari
1 dosen ahli dan guru fisika, kemudian
diklasifikasi kedalam skala empat yang
dapat dilihat pada kriteria kelayakan
modul. Hasil validasi oleh satu dosen ahli
dan guru fisika, penilaian oleh dosen ahli
pada  aspek  kelayakan  isi/materi
memperoleh persentase sebesar 84%
dengan interpretasi sangat baik. Aspek
penyajian materi memperoleh persentase
sebesar 82% dengan interpretasi sangat
baik. Aspek ketepatan bahasa dan gambar
memperoleh persentase sebesar 68,5%
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dengan  interpretasi  baik. Aspek
kegrafikan memperoleh persentase sebesar
90% dengan interpretasi sangat baik.

B. Pembahasan

Hasil dari penelitian pengembangan
modul Fisika SMA Materi Usaha dan
Energi berbasis discovery learning. Hasil
uji kelayakan modul didasarkan validasi
ahli, validasi guru fisika dan respon
peserta didik terhadap modul fisika SMA
Materi Usaha dan Energi Dberbasis
discovery learning. Pengembangan modul
ini menggunakan model pengembangan
Borg and Gall yang terdiri dari 10
langkah, Namun dari 10 langkah tersebut,
peneliti hanya menggunakan 4 langkah
saja dikarenakan tujuan penelitian ini
hanya sebatas mengembangkan dan
menghasilkan produk yang valid dan
layak.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa modul layak dan praktis untuk
digunakan. Hal ini menjadi mungkin
mengingat discovery learning merupakan
pembelajran yang memusatkan pada
peserta didik sehingga dapat terlibat lebih
aktif dalam pembelajaran. Peserta didik
dapar secara mandiri membangun dan
menemukan informasi atau pengetahuan
dalam rangka melatih keterampilan proses
peserta didik (Arends 2015; Budiarti,
Triwiyono, Panda 2021; Fikriyani,
Ngasisah, Sriyono 2016).  Sedangkan
penerapan literasi sains di kelas dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam  memecahkan masalah  serta
membantu guru untuk dapat
menyampaikan materi secara lengkap dan
menyeluruh tentang sains (Desi, Risya,
Agna 2020; Rohman, Rusilowati, Sulhadi
2017).

Dengan demikian maka diharapkan
penerapan modul berorientasi literasi
sains, dapat membantu proses belajar di
sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
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Adapun kesimpulan dari penelitian
ini, yaitu :

1. Guru membutuhkan bahan ajar yang
dapat memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik secara mandiri namun
disesuaikan dengan kondisi lingkunag
sekitar peserta didik yang kurang
memadai  sehingga  tidak  lagi
mengacuh pada pembelajaran
konvensional dan menggunakan buku
yang tebal dalam pembelajaran, oleh
karena itu peneliti mengembangkan
sebuah modul ajar yang disertai
dengan materi ajar yang sudah disusun
secara rincih dan juga disertai dengan
gambar-gambar yang menarik agar
peserta didik tidak merasa bosan
dalam belajar.

2. Kelayakan modul fisika SMA materi
Usaha dan Energi berbasis discovery
learning divalidasi oleh satu dosen
ahli dan guru fisika sehingga
persentasi  keseluruhannya  yaitu
sebesar 83% dengan interpretasi
sangat baik yang artinya bahwa modul
tersebut layak untuk digunakan.

3. Kepraktisan modul fisika SMA
berdasarkan hasil respon peserta didik
diperoleh persentase yaitu 84% dan
untuk persentase respon guru fisika
sebesar 86% yang dilakukan pada uji
coba skala kecil/terbatas menunjukkan
bahwa modul fisika SMA berbasis
discovery learning materi Usaha dan
Energi adalah baik dalam
pembelajaran,  sehingga termasuk
dalam kriteria praktis untuk digunakan
dengan revisi sesuai saran.

B. Saran
Adapun saran dari peneliti kepada
para pembaca serta penelitian selanjutnya

adalah sebagai berikut :
1. Diperlukan tindak lanjut dari peneliti
selanjutnya agar dapat

menyempurnakan modul Fisika yang
telah dibuat.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya
agar dapat mengembangkan modul
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fisika ini dengan materi yang berbeda
yang jauh lebih bagus dan lebih
menarik.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya
agar dapat melakukan penelitian
pengembangan sampai tahap pada

tahap yang kesepuluh yaitu
dissesmination —and impementation
(mendisemenasikan dan
mengimplementasikan).
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